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RINGKASAN 

 

PT Bakti Nugraha Yuda merupakan perusahaan energi dan pertambangan batubara dimana 

kegiatan operasi produksi beroperasi di Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera 

Selatan. Rencana kegiatan penambangan yang akan dilakukan dengan menggunakan 

metode strip mine. Sudut lereng direncanakan memiliki kedalaman 65 meter. Lereng pada 

kegiatan penambangan tersebut berpotensi terdeformasi yang dapat menyebabkan longsor 

apabila geometri lereng yang digunakan tidak optimal, sehingga diperlukan adanya 

perancangan geometri lereng yang optimum secara kestabilan dan juga konservasi 

sumberdaya alam. Lokasi penelitian dilasanakan pada rencana pit Kibang dan Mendawai 

dengan sayatan dari utara ke selatan pada lubang bor DH 04 yang direncanakan memiliki 

ketinggian lereng keseluruhan 65 meter dan sayatan dari barat ke timur pada lubang bor 

DH 03 yang direncanakan memiliki ketinggian lereng keseluruhan 35 meter. Analisis 

lereng penambangan memiliki potensi longsoran busur meggunakan metode 

Kesetimbangan Batas Bishop, Janbu, serta dilakukan analisis probabilitas dengan 

memperhatikan faktor seismik. Permodelan  lereng menggunakan pendekatan sifat fisik 

dan mekanik batuan hasil uji data laboratorium. Analisis dilakukan dengan variasi 

kemiringan lereng serta dianalisis pada kondisi statis serta dinamis dengan muka air tanah 

(MAT) 8H menurut Hoek and Bray, 1981, faktor seismik bernilai 0,15g dengan asumsi 

getaran akibat beban alat mekanis dan kegiatan penambangan, lereng tunggal termasuk 

stabil jika Faktor Keamanan (FK) ≤ 1,1 dan Probabilitas Longsor (PL) 25%-50% 

sedangkan lereng keseluruhan termasuk stabil apabila FK ≤ 1,2 dan PL 15%-20% (sesuai 

dengan Kepmen ESDM No. 1827 K/30/MEM/2018). Hasil analisis menggunakan metode 

kesetimbangan batas dengan program Rocscience Slide v.6.0 diperoleh rekomendasi lereng 

tunggal dengan tinggi 10 meter dan sudut lereng 60° untuk material batu pasir sedangkan 

tinggi 5 meter dan sudut lereng 15° untuk material topsoil, batu lempung, dan batubara. 

Pada lereng keseluruhan lubang bor DH 04 dengan sudut lereng keseluruhan 12° dan lebar 

bench 30 meter pada kondisi agak kering (8H) sedangkan pada lereng keseluruhan dengan 

lubang bor DH 03 memiliki sudut lereng 12° dan lebar bench 15 meter pada kondisi agak 

kering (8H). Analisis faktor seismik menghasilkan lereng dalam kondisi dinamis memiliki 

faktor keamanan lebih rendah dibandingkan dengan kondisi statis sedangkan probabilitas 

kelongsoran pada kondisi dinamis lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi statis. 

 

Kata kunci : Geoteknik, Lereng, Bishop, Janbu, Faktor Keamanan 

Kepustakaan : 15 (1955-2017) 
 

 



 

 
 

ix 

 
Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 
 

 

PRELIMINARY GEOTECHNICAL STUDY FOR RECOMMENDATIONS ON PIT 

SLOPE GEOMETRY DESIGN AT PT GENTALA BUMI NUSANTARA JOB SITE 

PT BAKTI NUGRAHA YUDA, SOUTH SUMATRA PROVINCE 

Scientific Papers in the form of Thesis, June 2024 

 

Mohd Azra Dzakwan Dzaky, guided by Ir. Rosihan Pebrianto, S.T., M.T., dan Ir. Mukiat, 

M.S. 

 

xvii + 89 pages, 83 images, 15 tables, 4 appendices  

 

SUMMARY  

 

PT Bakti Nugraha Yuda is an energy and coal mining company whose production 

operations operate in Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra Province. The mining 

activity plan will be carried out using the strip mine method. The angle of the slope is 

planned to have a depth of 65 meters. The slope in the mining activity has the potential to 

be deformed which can cause landslides if the slope geometry used is not optimal, so it is 

necessary to design an optimal slope geometry in terms of stability and also conservation 

of natural resources. The location of the research was carried out in the planned Kibang 

and Mendawai pits with an incision from north to south in the DH 04 drill hole which is 

planned to have a depth of 65 meters and an incision from west to east in the DH 03 drill 

hole which is planned to have a depth of 35 meters. Mining slope analysis has the potential 

for arc avalanches using the Bishop, Janbu Boundary Equilibrium method, and probability 

analysis is carried out by paying attention to seismic factors. The slope modeling uses the 

approach of physical and mechanical properties of rocks from laboratory data tests. The 

analysis was carried out with variations in slope slope and analyzed in static and dynamic 

conditions with groundwater level (MAT) 8H according to Hoek and Bray, 1981, the 

seismic factor is 0.15g assuming vibration due to the load of mechanical equipment and 

mining activities, a single slope is considered stable if the Safety Factor (FK) ≤ 1.1 and the 

Landslide Probability (PL) is 25%-50% while the overall slope is stable if the FK ≤ 1.2 and 

PL 15%-20% (in accordance with the Ministry of Energy and Mineral Resources No. 1827 

K/30/ MEM/2018). The results of the analysis using the boundary equilibrium method with 

the Rocscience Slide v.6.0 program obtained a single slope recommendation with a height 

of 10 meters and a slope angle of 60° for sandstone materials while a height of 5 meters 

and a slope angle of 15° for topsoil materials, claystone, and coal. On the overall slope of 

the DH 04 borehole with a height of 65 meters with an overall slope angle of 12° and a 

bench width of 30 meters in a rather dry condition (8H) while on the overall slope with a 

borehole DH 03 a height of 35 meters has a slope angle of 12° and a bench width of 15 

meters in a rather dry condition (8H). Seismic factor analysis results that slopes in dynamic 

conditions have a lower safety factor compared to static conditions while the probability of 

landslides in dynamic conditions is higher compared to static conditions. 

 

Keywords : Geotechnic, Slope, Bishop, Janbu, Safety Factor  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam industri pertambangan, keselamatan operasional menjadi fokus utama 

bagi pemangku kepentingan. Hal ini mencakup keselamatan pekerja dan 

perlengkapan operasional lainnya yang dapat mempengaruhi kelangsungan 

produksi atau operasi pertambangan. Salah satu contohnya adalah masalah 

kestabilan lereng tambang yang sering mengalami kejadian longsor. 

Kestabilan lereng menjadi perhatian utama dalam aktivitas penambangan, 

termasuk pada penambangan open pit dan penimbunan overburden. Ketidakstabilan 

lereng, baik yang terjadi akibat proses penambangan maupun yang merupakan 

bagian dari infrastruktur pendukung operasional, dapat mengganggu kelancaran 

produksi dan menimbulkan risiko keselamatan bagi pekerja di perusahaan, seperti 

PT Bakti Nugraha Yuda. 

PT Bakti Nugraha Yuda merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang pertambangan batubara berdasarkan keputusan Bupati Ogan 

Komering Ulu Nomor : 06/K/IUP-II/XXVII/2009 pada tanggal 30 November 2009 

dengan luas 5.496 Ha di Kecamatan Baturaja Barat, Baturaja Timur, Lubuk Batang, 

dan Semidang Aji, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. PT 

Bakti Nugraha Yuda dapat dijangkau dari kota Palembang menuju lokasi sejauh ± 

195 km dan dapat ditempuh ± 3 jam perjalanan darat. 

Metode penambangan batubara yang digunakan di PT Bakti Nugraha Yuda 

adalah strip mining. Secara sederhana, strip mining mengacu pada teknik 

penambangan di tambang permukaan di mana lapisan tanah atau batuan dikeluarkan 

secara berurutan. Proses ini memungkinkan akses langsung ke lapisan batubara 

yang terkubur di bawahnya. Strip mining dilakukan dengan cara mengupas atau 

mengangkat lapisan tanah atau batuan dalam bentuk garis-garis paralel. Metode ini 

umumnya digunakan di area tambang batubara yang memiliki karakteristik endapan 

dengan kemiringan (dip) yang kecil atau relatif landai. 

Dalam metode strip mining, lereng dapat mengalami longsor jika 
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kekuatannya lemah, yang disebabkan oleh perubahan keseimbangan tanah yang 

mendukungnya. Longsoran ini terjadi karena tanah tidak kuat menahan beban di 

atasnya, yang bisa disebabkan oleh beban tambahan di permukaan lereng atau 

berkurangnya daya ikat tanah. Masalah kestabilan lereng ini diatur dalam regulasi 

pemerintah, termasuk dalam Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral. 

Mengacu pada Keputusan Menteri ESDM Nomor 1827 K/30/MEM/2018 

mengenai pedoman pelaksanaan praktik teknik pertambangan yang baik, salah satu 

syarat dalam studi kelayakan harus memenuhi kajian geoteknik sebagai 

rekomendasi geometri dan dimensi lereng untuk acuan dalam mendesain pit agar 

didapatkan desain pit yang aman dari bahaya longsor. Kajian geoteknik harus 

dilakukan karena Penambangan menggunakan metode tambang terbuka berisiko 

mengalami longsor jika lereng yang dibentuk tidak stabil (Paramesywara & 

Setiawan, 2014). 

Dalam penentuan geometri dan dimensi lereng tambang yang stabil perlu 

dilakukannya studi geoteknik dengan menggunakan metode kesetimbangan batas 

sehingga didapakan rekomendasi geometri yang akan digunakan sebagai acuan 

desain pit di PT Bakti Nugraha Yuda. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa dimensi lereng tunggal yang optimum untuk bukaan lereng PT Bakti 

Nugraha Yuda? 

2. Berapa dimensi lereng keseluruhan yang optimum untuk bukaan lereng PT 

Bakti Nugraha Yuda? 

3. Bagaimana pengaruh faktor gempa terhadap lereng keseluruhan untuk 

rencana desain pit PT Bakti Nugraha Yuda? 

 

1.3. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini berfokus pada rekomendasi dimensi lereng bukaan tanpa 

parameter ekonomi 

2. Penelitian ini membahas probabilitas kelongsoran pada geometri desain yang 
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telah direkomendasikan 

3. Penelitian ini berpedoman kepada Kepmen ESDM Nomor. 1827 

K/30/MEM/2018 pada halaman sistem pengelolaan geoteknik 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu : 

1. Merencanakan dan menganalisis geometri dan dimensi lereng tunggal yang 

optimum untuk bukaan lereng PT Bakti Nugraha Yuda 

2. Mengetahui geometri dan dimensi lereng keseluruhan yang optimum untuk 

bukaan lereng PT Bakti Nugraha Yuda 

3. Mengetahui pengaruh faktor gempa terhadap lereng keseluruhan untuk 

rencana desain pit PT Bakti Nugraha Yuda 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah : 

1. Akademisi 

Dapat dijadikan sebagai salah satu masukan untuk pembuatan jurnal dan 

dapat dijadikan sebagai referensi dan pedoman bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian khususnya di bidang keilmuan teknik pertambangan. 

2. Praktisi pemegang konsesi 

Dapat menjadi bahan dan pertimbangan serta referensi bagi PT Bakti Nugraha 

Yuda dalam melaksanakan kegiatan kajian geoteknik selanjutnya. 

3. Praktisi konsultan 

Sebagai referensi bagi konsultan geoteknik dalam menyelesaikan 

permasalahan terkait kasus dalam kestabilan lereng. 
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